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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beberapa tahun belakang, para pengembang di dunia internet telah menghadapi 

pengembangan terbaru dari web, pengembangan ini telah terlihat perkembangannya 

pada situs pengembangan jaringan. Jika dilihat pada teknologi web 2.0, penggunaan 

web diketahui bahwa berdasarkan partisipasi dari para pengguna, sedangkan web 

3.0 akan berdasarkan pada sifat kooperatif dari para pengguna (Fuchs et al. 2010). 

Berdasarkan asumsi sebelumnya, Web sedang berubah dan perubahan ini 

berdampak pada organisasi pada bidang ekonomi dan politik. Web 1 yang awalnya 

dikembangkan untuk memudahkan terjadinya pertukaran informasi seperti papan 

pengumuman di internet. Lalu ada web 2 yang dimulai dengan adanya penggunaan 

media sosial seperti Facebook, Yahoo, dll yang dapat memungkinkan untuk 

terjadinya interaksi antara pengguna satu dengan lainnya, hingga terbentuk 

komunitas virtual. Pada generasi web 3, dimulailah penggunaan ide baru seperti 

konsep desentralisasi pada blockchain dan pemanfaatan cryptocurrencies. Web 3 

ini sendiri memiliki peningkatan pada sekuritas data, skalabilitas, dan privasi bagi 

para pengguna untuk dapat terhindar dari perusahaan teknologi lain. 

Web 3.0 ini sendiri memanfaatkan decentralized protocols seperti teknologi 

blockchain yang memungkinkan pengguna untuk mengubah cara menyimpan dan 

mengatur data yang tersebar di internet. Blockchain membuat terjadinya hubungan 

dan transaksi secara langsung dengan kontrol yang lebih sehingga dapat 

memperluas penggunaan aplikasi dan pelayanan baru seperti pada cryptocurrency 

dan NFT (Non-fungible Tokens), yang dimana token tersebut memiliki keunikan 

masing-masing dan tersimpan pada blockchain dengan cryptographic hash atau 

kode yang telah distandari dari blockchain tersebut. Dikarenakan oleh transaksi 

dapat dilakukan tanpa perantara, blockchain juga dapat digunakan pada bidang 

lainnya seperti smart contracts, layanan publik, dan Internet of Things [1]. 

Perkembangan teknologi web 2 menjadi web 3 ini selaras dengan perkembangan 

industri yang sedang marak untuk menggapai pretasi smart city, karena salah satu 

aspek seperti penggunaan teknologi pada internet of things sangat bergantung pada 
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data pengguna. Internet of things juga dapat terintegrasi menggunakan blockchain 

sehingga rasa kepemilikan dan privasi pengguna dapat terjaga dan diolah oleh 

pengguna itu sendiri tanpa khawatir terjadinya penggunaan data semena-mena oleh 

pihak ketiga. Kesadaran pengguna akan data yang mereka miliki sangat menunjang 

perkembangan dari web 3 ini, karena pengguna diberikan kebebasan untuk 

mengakses dan menggunakan data mereka sendiri [2].  

Target dari pengembangan web 3.0 adalah untuk menciptakan web yang 

berbasiskan desentralisasi dengan teknologi blockchain, sehingga para pengguna 

dapat terhubung dengan layanan online menggunakan blockchain dan diatur dengan 

jaringan peer-to-peer di dunia. Pada saat ini penggunaan layanan yang ada di 

internet sangatlah bergantung pada perusahaan teknologi besar. Namun pada web 

3.0 tidak memerlukan izin dari pihak ketiga untuk digunakan/diakses, yang berarti 

penyedia layanan internet tidak memliki otoritas untuk dapat memaksakan 

kehendak mereka dalam menggunakan layanan mereka bahkan meskipun hanya 

sebatas perantara pengguna dengan kebutuhannya [3]. Dengan tidak adanya pihak 

ketiga, maka transaksi yang dilakukan melalui web 3 ini akan dilakukan dari pihak 

pengguna ke pihak tujuan secara langsung, sehingga data yang digunakan untuk 

melakukan transaksi akan lebih terjaga dan privasi data lebih terjamin.. 

Dengan terhubungnya web dengan blockchain, para pengguna dapat 

bertransaksi dengan menggunakan cryptocurrencies seperti dari jaringan Bitcoin 

dan Ethereum. Pada Ethereum sendiri coin bisa juga disebut dengan token dapat 

digunakan untuk melakukan transaksi NFT pada OpenSea. Ether (ETH), dapat 

digunakan sebagai alat tukar maupun trading dalam dunia saham, sehingga pemilik 

dari token di Ethereum dapat menjual token mereka ketika harganya naik, atau 

menggunakan token tersebut untuk melakukan transaksi seperti membeli NFT dan 

sebagainya sebagai aset yang dapat disimpan dalam dunia digital pada kemudian 

harinya [4]. Dengan begitu penelitian ini akan mencoba inovasi yaitu merancanga 

sebuah token yang bernama Sricoin dan situs Metareum yang dapa digunakan untuk 

melakukan berbagai transaksi yang ada pada jaringan Ethereum. Penggunaan dari 

blockchain sebagai basis data ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayan 

dengan integritas data yang diberikan oleh pihak pengembang dengan pihak 

pengguna fitur ini serta menjadi alternatif dalam melakukan pembayaran. Karena 
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setiap transaksi yang digunakan menggunakan token ini akan terus terhubung ke 

block sebelumnya, sehingga hampir tidak mungkin untuk melakukan manipulasi 

data pada blockchain. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dapat dinyatakan berdasarkan latar belakang sebelumnya 

adalah: 

1. Bagaimana perancangan dari mata uang digital pada jaringan Ethereum 

bagi civitas akademika unsri? 

2. Bagaimana inovasi dari Sricoin agar dapat digunakan sebagai alat transaksi 

oleh civitas akademika unsri? 

3. Bagaimana pengujian dari token Sricoin terhadap civitas akademika unsri? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang ditentukan supaya skripsi ini tidak keluar dari 

pembahasan yaitu: 

1. Membahas mengenai pengujian dari token Sricoin sebagai alat transaksi 

alternatif melalui Metareum. 

2. Menggunakan Blockchain jaringan Ethereum sebagai tempat menyimpan 

data. 

3. Menggunakan bahasa pemrograman Solidity. 

4. Menggunakan Software Development Life Cycle (SDLC) berupa 

Incremental Model. 

5. Menggunakan metode kipling dan analisis SOAR. 

6. Aplikasi berupa website bernama Metareum. 

7. Pengembangan system menggunakan diagram usecase dan activity. 

8. Token yang digunakan adalah Sricoin dengan penggunaan decimal yaitu 

10−18. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian dari skripsi ini dilakukan untuk mencari alternatif bagi civitas 

akademika UNSRI untuk dapat melakukan transaksi dengan menggunakan mata 

uang virtual yang bertindak sebagai nilai tukar yang bernama Sricoin (SRC) dalam 

jaringan Ethereum. Penggunaan blockchain sebagai tempat menyimpan hasil 

kegiatan transaksi dapat membuat civitas akademika UNSRI lebih sadar akan 

betapa pentingnya data mereka dan pihak UNSRI dapat memberikan kenyamanan 

dan kepercayaan kepada civitas akademika UNSRI atas pengelolaan alat tukar 

berupa token ini dengan adanya transparansi dalam kegiatan yang tercatat pada tiap 

block pada blockchain jaringan Ethereum. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Berikut berberapa judul dari penelitian yang telah dilakukan sebagai 

perbandingan penelitian: 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

No Peneliti Judul Hasil Perbandingan 

1 Solang, J. 

R., 

Munaiseche, 

C. P. C., & 

Kenap, A. 

A. (2021). 

APLIKASI 

PEMBAYARAN SPP 

BERBASIS WEB DI 

SD SMP ADVENT 

TONDANO 

Pengembangan 

web 

menggunakan 

bahasa PHP dan 

MySQL sebagai 

basis data.  

Pengembangan 

skripsi ini 

menggunakan 

bahasa Solidy 

dan blockchain 

Ethereum 

sebagai basis 

data. 

2 I Putu 

Kusuma 

Negara, 

Anak 

Agung 

Ngurah 

Mahendra 

RANCANG 

BANGUN APLIKASI 

E-WALLET UNTUK 

JARINGAN 

BLOCKCHAIN 

ETHEREUM 

Pengembangan 

aplikasi mobile 

menggunakan 

Android Studio 

sebagai 

penyimpanan 

mata uang ETH. 

Penyimpanan 

mata uang 

menggunakan 

extension 

Metamask 

yang dapat 
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Adhi Putra, 

Ida Bagus 

Kade Dwi 

Suta Negara 

BERBASIS 

APLIKASI MOBILE 

diakses secara 

open-source. 

3 JONI FAT APLIKASI 

BLOCKCHAIN 

PADA INTERNET 

OF THINGS UNTUK 

SEKURITISASI 

TRANSAKSI DI 

ETHEREUM 

TESTNET 

Penggunaan 

data IoT dengan 

sekuritas 

blockchain 

jaringan testnet 

ropsten. 

Penggunaan 

blockchain 

sebagai basis 

data transaksi 

pada jaringan 

testnet goerli. 

4 Achmad 

Muhaimin 

Aziz, Avon 

Budiono, 

ST., MT, 

Adityas 

Widjajarto, 

ST., MT. 

ANALISIS DAN 

IMPLEMENTASI 

KOMUNIKASI 

ANTAR NODE IPFS 

(INTERPLANETARY 

FILE SYSTEM) 

PADA SMART 

CONTRACT 

ETHEREUM 

Penggunaan 

smart contract 

Ethereum 

sebagai 

penyimpanan 

kode hash untuk 

menghindari 

kecurangan data 

dari pihak salah 

satu pihak. 

Penggunaan 

smart contract 

Ethereum 

sebagai 

penyimpanan 

dari hasil 

transaksi yang 

terjadi pada 

aplikasi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi  ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

keaslian penelitian, dan sistematika penulisan yang mendasari dari penulisan 

skripsi ini. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori atau pengertian dari kata kunci skripsi ini. Teori ini 

akan menjadi landasan yang mendukung penulisan dari skripsi ini. 
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BAB III  METODOLOGI 

Bab ini berisi tentang metode pengembangan untuk merancang sistem dan 

metode penulisan. 

BAB IV   PERANCANGAN 

Bab ini berisi tentang perancangan sistem yaitu penerapan dari metode 

pengembangan dan metode penulisan yang digunakan. 

BAB V    KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang analisa, kesimpulan dan saran agar skripsi ini dapat 

dikembangkan ke tahap selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 
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